BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan cara pendidik untuk merubah sifat seseorang
dari yang tidak baik menjadi baik. Pendidikan juga sangat penting, karena
pendidikan itu sangat diperlukan di dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga
dapat meningkatkan kualitas dan menambah pengetahuan serta pemahaman
secara nyata.

Pemahaman adalah kemampuan memahami makna ucapan orang lain.*
Memahami ucapan orang lain yang dimaksud adalah mengerti akan
penjelasan guru tentang pelajaran tersebut. Jika siswa mendengarkan guru
ketika menjelaskan pelajaran dengan baik, niscaya siswa tersebut akan paham
tentang materi yang di ajarkan oleh guru.

Pemahaman terhadap materi shalat khusunya shalat berjama’ah adalah
hal yang harus diperhatikan oleh seorang siswa, karena jika siswa memahami
materi tentang shalat berjama’ah dengan baik, maka siswa tersebut bisa
melaksanakan shalat berjama’ah dengan baik juga. Dan jika siswa tidak
mengerti tentang materi shalat berjam’ah, maka siswa tersebut tidak bisa
dikatakan melaksanakan shalat berjama’ah dengan baik dan benar.

Pemahaman yang bersifat dinamis akan menghasilkan imajinasi dan
pikiran yang tenang, dan apabila siswa benar-benar memahami materi shalat

berjam’ah maka kita berharap mereka siap memberikan jawaban baik
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pertanyaan, pelaksanaan ataupun masalah yang berhubungan dengan
pemahaman materi shalat berjam’ah.

Pemahaman merupakan unsur dari faktor psikologis yang penting bagi
siswa,? psikologis yang dimaksud adalah memiliki peranan penting yang
dipandang sebagai cara berfungsinya pikiran siswa dalam hubungannya
dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan terhadap bahan
materi shalat berjama’ah yang dilihat lebih mudah dan efektif. Kemudian
pemahaman itu merupakan bagian ranah kognitif, yaitu ranah yang mencakup
kegiatan mental otak. Menurut Bloom di dalam buku Anas Sudijono
mengatakan segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif.> Dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang yang lebih tinggi,
keenam jenjang tersebut adalah (1) Pengetahuan, (2) pemahaman, (3)
penerapan, (4) analisis, (5) sintesis dan (6) penilaian.

Pendidikan itu sangat penting dalam kehidupan kita, dan juga
dibutuhkan dimanapun kita berada, karena pendidikan itu dalam kehidupan
tidak ada batas akhirnya dan selama kita hidup didunia akan selalu
diperlukan.

Dengan terbentuknya kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama

Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam,
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dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai Islam.* Dalam hal ini pendidikan
agama Islam bukan sekedar pelengkap dalam aktivitas di sekolah, bahkan
merupakan suatu pendidikan yang mutlak, yang sangat dibutuhkan bagi
setiap siswa, remaja, dewasa bahkan orang tua, tetapi pendidikan agama
Islam disini maksudnya dikhususkan bagi siswa untuk membentuk suatu
watak bangsa dan pembangunan manusia seutuhnya.

Di dalam buku Zakiah Dradjat dikatakan “usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup.’

Dalam pendidikan yang paling terpenting adalah bagaimana siswa itu
bisa memahami dan mengerti tentang bidang studi itu dengan baik. tetapi itu
semua belum bisa dilakukan oleh siswa, karena siswa yang paham tentang
bidang studi tersebut dan dia belum tentu juga mampu melaksanakannya
dengan baik dan benar. Sebab aktivitas belajar itu bagi siswa tidak selamanya
dapat berjalan dengan lancar,dan kadang-kadang juga tidak lancar.

Umpamanya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Figih)
terdapat materi tentang shalat berjama’ah dimana siswa dituntut untuk
mengerti, memahami dan juga mempraktekkan segala yang berhubungan
dengan materi shalat berjama’ah.

Dalam Pendidikan Agama Islam, misalnya pada pelajaran ibadah

shalat, sifat, anak yang suka bergerak perlu dipergunakan baik-baik dengan
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mengadakan dramatisasi, dramawisata ke tempat-tempat peribadatan,
bersama-sama membersihkan dan menyiapakan tempat berwudhuk, saling
menolong dalam menghapal bacaan-bacaan, latihan praktek bersama-sama,
sembahyang berjama’ah di mesjid dibawah pimpinan pendidik dan
sebagainya.’®

Namun banyak ditemukan permasalahannya siswa tersebut mampu
memahami materi yang berhubungan dengan shalat berjama’ah akan tetapi
masih kurang mampu dalam mempraktekkan atau melaksanakannya dengan
baik dan benar.

Shalat berjama’ah adalah shalat bersama-sama sekurang-kurangnya
terdiri dari dua orang yaitu imam dan makmum.’Shalat berjama’ah yang
dilakukan bersama-sama dapat membuat diri untuk saling menghormati,
menghargai tanpa ada perbedaan, dan kebiasaan baik ini dapat pula
diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Shalat berjama’ah itu
memiliki keutamaan Rasuluallah SAW bersabda ::
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“Shalat berjama’ah lebih utama dibandingkan shalat sendirian
sebanyak 27 derajad” (Mutaffaqun alaihi).®
Hadis tersebut menjelaskan secara tegas bahwa shalat berjama’ah itu
memiliki keutamaan 27 derajad di bandingkan shalat sendirian, dan kaitannya
dengan judul penelitian ini bahwa siswa yang paham tentang materi shalat

berjama’ah dapat melaksanakan shalat berjama’ah dengan bbaik dan benar.
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Shalat berjama’ah selain dapat dilakukan di mesjid, di rumah, juga bisa
dilakukan di sekolah-sekolah. Hai ini merupakan salah satu upaya pihak
sekolah atau guru untuk membiasakan anak mengerjakan shalat secara
berjama’ah, dan juga merupakan salah satu upaya guru dalam mendidik
tingkah laku siswa.

Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam yang diakui oleh pemerintah. Di Madrasah ini diajarkan
teori dan praktek ibadah sesuai yang termuat dalam kurikulum bidang studi
figih. Isi dari bidang studi ini merupakan bahan pengajaran yang berdiri
sendiri sebagai mata pelajaran atau bidang studi pokok.

Keberhasilan pendidikan itu dapat dilihat dari pemahaman siswa
terhadap suatu materi khususnya tentang shalat berjama’ah. Jika siswa tidak
begitu memahami terhadap materi shalat berjama’ah maka siswa tidak bisa
melaksanakan shalat berjama’ah dengan baik. Tetapi apabila siswa tersebut
memahami materi shalat berjama’ah, dan tentu saja dia bisa melaksanakan
shalat berjama’ah tersebut dengan baik juga. Pemahaman siswa dalam materi
shalat berjama’ah yang baik diharapkan mampu untuk mengaktualisasi
materi shalat dalam bentuk pelaksanaan yang ditunjukkan oleh siswa ketika
shalat berjama’ah di sekolah.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan
pelaksanaan siswa terhadap shalat berjama’ah perlu pemahaman yang baik
terhadap materi shalat berjama’ah, karena siswa yang paham terhadap materi

shalat berjama’ah niscaya bisa melaksanakan shalat berjama’ah dengan baik.



Pelaksanaan shalat berjama’ah yang baik sangat berpengaruh terhadap

pemahaman materi shalat berjama’ah yang baik.

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama

Islam pendahuluan yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul

Qur’an Kubang Raya, pemahaman siswa dalam materi shalat berjama’ah

sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :

a.

b.

Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat berjama’ah

Siswa dapat menyebutkan shalat yang disunnahkan untuk berjama’ah
Siswa dapat menjelaskan posisi makmum dalam shalat berjama’ah
Siswa dapat menyebutkan syarat-syarat shalat berjama’ah

Siswa dapat menjelaskan keutamaan shalat berjama’ah

Pemahaman siswa dalam mempelajari materi shalat berjama’ah sudah

baik, namun belum diikuti dengan pelaksanaan shalat berjama’ah yang baik.

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut :

a.

b.

Masih ada siswa yang main-main ketika shalat berjama’ah

Masih ada siswa yang salah melakukan gerakan shalat berjama’ah

Masih ada siswa yang dipaksa guru untuk melaksanakan shalat
berjama’ah

Masih ada siswa yang menghindar ketika melaksanakan shalat
berjama’ah di sekolah

Masih ada siswa yang terlambat melaksanakan shalat berjama’ah

Masih ada siswa yang tidak meluruskan shaf ketika shalat berjama’ah



Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
masalah ini lebih jauh dengan judul Hubungan Pemahaman Materi Shalat
Berjama’ah Dengan Pelaksanaan Shalat Berjama’ah Siswa Madrasah
Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya.

B. Penegasan Istilah
1. Pemahaman materi shalat berjama’ah
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau di ingat.® Shalat
berjama’ah adalah shalat bersama yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih, satu orang imam dan lainnya makmum.*®Jadi pemahaman materi
shalat berjama’ah itu adalah pemahaman tentang materi shalat berjama’ah
berbentuk pelaksanaannya.
2. Pelaksanaan shalat berjama’ah
Pelaksanaan itu berasal dari dari kata laksana yang berarti cara,
proses, perbuatan melaksanakan, dan shalat berjama’ah adalah shalat yang
dikerjakan secara bersama-sama. Jadi pelaksanaan shalat berjama’ah itu
merupakan cara melakukan shalat berjama’ah di sekolah, shalat yang
dimaksud adalah shalat zuhur berjama’ah.
Maksud judul diatas adalah kesadaran pendidik untuk lebih
memperhatikan pemahaman siswa dalam belajar materi shalat berjama’ah
dan juga dalam pelaksanaan shalat berjama’ah supaya siswa lebih serius

dan bisa melaksanakan shalat berjama’ah dengan baik dan benar.
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C. Permasalahan

1.

Identifikasi masalah

a. Bagaimanakah pemahaman materi tentang shalat berjama’ah siswa
Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya ?

b. Bagaimanakah penlaksanaan shalat berjama’ah siswa Madrasah
Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya ?

c. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi
shalat berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang
Raya ?

d. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan shalat
berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya

e. Apakah ada hubungan pemahaman materi shalat berjama’ah dengan
pelaksanaan sholat berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul
Qur’an Kubang Raya ?

Batasan masalah

Mengingat banyaknya terdapat masalah yang muncul dalam
penelitian ini, penulis membatasi dan memfokuskan penelitian ini pada

“Hubungan pemahaman materi shalat berjama’ah dengan pelaksanaan

shalat berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang

Raya”

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah ada hubungan



pemahaman materi shalat berjama’ah dengan pelaksanaan shalat

berjama’ah siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya”

D. Tujuan Dan kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui hubungan antara pemahaman materi shalat

berjama’ah dengan pelaksanaan shalat berjama’ah siswa Madrasah

Tsanawiyah Darul Qur’an Kubang Raya”.

2.  Kegunaan Penelitian

1)

2)

3)

Bagi peneliti merupakan salah satu syarat untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan penulis dan sebagai salah satu syarat
untuk memenuhi gelar S1 yang sesuai dengan program studi
peneliti.

Bagi siswa sebagai informasi tentang tingkat pemahaman mereka
terhadap materi fiqih dan pelaksanaan shalat zuhur berjama’ah
sehingga mereka dapat memperbaiki cara pelaksanaan shalatnya
dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang materi shalat
berjama’ah.

Bagi guru sebagai informasi tentang hubungan pemahaman materi
shalat berjama’ah dengan pelaksanaan shalat berjama’ah, guru dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang materi shalat berjama’ah
dengan cara menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan

tujuan tersebut.



